
i 
 

ANALISIS USAHA BUDIDAYA  JAMUR TIRAM DI KECAMATAN 

SUKARAMI KOTA PALEMBANG  

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh  

AHMAD YUDI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS TRIDINANTI 

PALEMBANG 

2023 



ii 
 

ANALISIS USAHA BUDIDAYA JAMUR TIRAM  DI KECAMATAN 

SUKARAMI KOTA PALEMBANG  

 

 

 

 

Oleh  

AHMAD YUDI 

 

 

 

Skripsi 

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar  

sarjana pertanian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS TRIDINANTI 

PALEMBANG 

2023 



iii 
 

ABSTRAK  

 

AHMAD YUDI. Analisis Usaha Budidaya Jamur Tiram di Kecamatan 

Sukarami Kota Palembang.  Dibimbing Oleh Ir. Ekanopi Aktiva, MM dan Ir. 

Setiawati, MP. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar biaya produksi 

dan pendapatan pembudidaya jamur tiram. Penelitian ini dilaksanakan di 

Kecamatan Sukarami Kota Palembang pada bulan 12 Oktober 2022 sampai 

selesai. Jumlah populasi  di ambil 6 sampel sebagai responden. 

 Metode pengolahan data yang  digunakan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui biaya produksi, dan pendapatan pembudidaya jamur tiram 

dalam satu periode tanam (5 bulan). 

Berdasarkan hasil penelitian disumpulkan bahwa rata-rata biaya produksi  

sebesar Rp. 7,698,275.00, biaya produksi per baglog sebesar Rp 3.659/baglog. 

Rata-rata total biaya pembuatan baglog usaha budidaya jamur tiram yang 

dikeluarkan pembudidaya sebesar Rp. 2.740.150 dengan jumlah rata-rata baglog 

sebanyak 2.108 dengan biaya  Rp. 1.302/baglog. Rata-rata total penerimaan 

pembudidaya jamur tiram di kecamatan sukarami kota palembang sebesar Rp. 

12.033.333/periode produksi, penerimaan per baglog sebesar Rp. 5.720/Baglog. 

Pendapatan pembudidaya sebesar Rp. 4.335.058.33/periode produksi, pendapatan 

per baglognya sebesar Rp. 2.061/baglog  dengan R/C ratio 1,56. Nilai R/C ratio 

>1 berati Usaha Budidaya Jamur Tiram di Kecamatan Sukarami Kota Palembang 

tersebut menguntungkan atau layak untuk terus diusahakan. 

Kata kunci : Usaha Budidaya Jamur Tiram 
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ABSTRACT 

 

 AHMAD YUDI. Analysis of Oyster Mushroom Cultivation Business in 

Sukarami District, Palembang City. Supervised by Ir. Ekanopi Aktiva, MM and Ir. 

Setiawati, MP. 

 This research aims to find out how much the production costs and 

income of oyster mushroom cultivators are. This research was carried out in 

Sukarami District, Palembang City on October 12 2022 until completion. The 

total population was taken as 6 samples as respondents. 

 The data processing method used in this research is to determine 

production costs and income of oyster mushroom cultivators in one planting 

period (5 months). 

 Based on the research results, it was concluded that the average 

production cost was Rp. 7,698,275.00, production costs per baglog are IDR 

3,659/baglog. The average total cost of making a baglog for an oyster mushroom 

cultivation business incurred by cultivators is IDR. 2,740,150 with an average 

number of baglogs of 2,108 at a cost of Rp. 1,302/baglog. The average total 

income of oyster mushroom cultivators in Sukarami sub-district, Palembang city 

is IDR. 12,033,333/production period, revenue per baglog is IDR. 5,720/Balog. 

The cultivator's income is IDR. 4,335,058.33/production period, income per 

baglog is Rp. 2,061/baglog with an R/C ratio of 1.56. An R/C ratio value of >1 

means that Oyster Mushroom farming in Sukarami District, Palembang City is 

profitable or worth continuing to cultivate. 
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1 

I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 Pembangunan pertanian dibidang pangan khususnya hortikultura di 

Indonesia memiliki potensi yang cukup besar karena didukung oleh payung 

hukum/regulasi, keanekaragaman hayati, ketersediaan lahan pertanian, agroklimat 

(iklim yang sesuai), didukung teknologi, ketersediaan tenaga kerja, ketersediaan 

pasar dukungan penerapan komoditas prioritas hortikultura. Selain itu komoditas 

holtikultura memiliki keunggulan berupa nilai jual yang tinggi, keanekaragaman 

jenis, ketersediaan sumber daya lahan dan teknologi, serta potensi serapan pasar 

dalam negeri dan internasional yang terus meningkat. (Direktorat Jendral 

Hortikultura,2011). 

Kontribusi hortikultura terhadap manusia cukup besar. Manfaat produk 

hortikultura bagi manusia diantaranya adalah sebagai sumber pangan dan gizi, 

pendapatan keluarga, pendapatan negara. Salah satu tanaman hortikultura yang 

mempunyai kontribusi terhadap manusia adalah tanaman jamur. Manfaat jamur 

diantaranya adalah sebagai bahan pangan berprotein tinggi, untuk mencegah 

kanker, tumor, hipertensi dan menurunkan kadar kolestrol serta diabetes. (Endra 

Setiawan,2011). 

Jamur konsumsi atau sering dikenal dengan istilah mushroom merupakan 

bahan makanan sumber protein yang saat ini cukup digemari masyarakat. Dalam 

skala industry atau semi-industri, terdapat kurang lebih 10 macam jamur 

konsumsi yang sering dibudidayakan. 

Jamur tiram adalah salah satu jenis jamur konsumsi yang mempunyai 

potensi untuk dikembangkan menjadi komoditas ekspor yang bernilai ekonomi 
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tinggi (Anonimus,2016). Usaha jamur triam merupakan salah satu industri 

pertanian yang dapat ditetapkan dirumah. Usaha ini tidak membutuhkan modal 

besar dan dapat dilakukan pada halaman atau dalam rumah, dimana jamur tiram 

merupakan salah satu jenis jamur tiram yang dapat dikonsumsi sebagai makanan 

dengan nilai gizi dan protein tinggi. 

Budidaya jamur tiram juga relatif mudah, baik dalam skala usaha kecil 

maupun besar sehingga sangat potensial untuk diusahakan secara komersial. 

Usaha jamur tiram menawarkan beragam segmen usaha. Selain menjual jamur 

segar, dapat juga melakukan bisnis sebagai penjual bibit dalam bentuk botolan 

atau baglog, media tanam, atau jasa membangun kumbung. Selain itu usaha 

budidaya jamur terima dapat diolah dengan berbagai macam selera. (Triono 

Untung Priyandi,2013). 

Pendorong utama masyarakat untuk melakukan budidaya jamur tiram adalah 

budidaya jamur menghasilkan panen jamur tiram harian yang dapat langsung 

dijual, sehingga  pembudidaya cepat memperoleh penerimaan. Disisi lain, 

pembudidaya sering kali tidak memperhitungkan kemungkinan resiko yang terjadi 

pada usha budidaya jamur tiram. Resiko yang dihadapi usaha budidaya jamur 

tiram adalah resiko produksi, yaitu hasil panen yang diperoleh bervariasi dalam 

produksinya dan akibatnya pembudidaya tidak memperoleh keuntungan atau 

mengalami kerugian dalam mengembangkan budidaya jamur tiram. 

Menurut badan pusat statistik Indonesia, tahun 2021 tingkat produksi jamur 

tiram sebanyak 2.672.173 Kg, dengan luas panen 5.162.591   , sedangkan untuk 

wilayah Sumatera Selatan produksi jamur tiram sebanyak 7.032 Kg, dengan luas 

panen 5.663   . Secara rinci luas panen dan produksi jamur tiram dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
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Tabel 1. Luas Panen dan Produksi Jamur Tiram Indonesia dan Sumatera Selatan  

Tahun Luas Panen  Produksi  

 Indonesia Sumatera 

Selatan 

Indonesia Sumatera 

Selatan 

2019 4.622.455 111.966 33.163.188 205.732 

2020 5.140.722 225.028 33.688.516 203.158 

2021 5.162.591 5.663 2.672.173 7.032 

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia.2022. 

 Penurunan produksi menyebabkan Indonesia belum mampu memenuhi 

kebutuhan jamur bagi masyarakat dalam maupun luar negri, hal tersebut 

diakibatkan kurangnya pemasaran untuk jamur ini yaitu belum adanya strategi 

pemasaran dari usaha jamur tiram,. Kurang maksimalnya pemasaran jamur tiram 

tersebut, ,maka mekanisme yang perlu dilakukan adalah melakukan inovasi dan 

membuat perancangan strategi pemasaran seperti media sosial untuk pemasaran 

jamur tiram yang dirasa mampu mengatasi permasalahan yang terjadi dalam 

budidaya jamur tiram, serta diharapkan mampu meningkatkan kualitas penjulan 

dan omset bagi usaha tersebut. 

Pembudidaya jamur tiram di Kota Palembang juga dihadapi dengan 

kurangnya SDM yang mampu bekerja pada budidaya jamur tiram serta banyak 

pembudidaya jamur tiram yang belum menguasai teknik media tanam yang baik, 

oleh karena itu perbaikan dalam proses budidaya khususnya pemilihan media 

tanam yang baik, merupakan salah satu cara yang efektif dalam meningkatkan 

produksi jamur tiram di Kota Palembang, dengan demikian produksi jamur tiram 

di kota Palembang masih bisa untuk ditingkatkan lagi kedepannya. 

Salah satu kecamatan di kota palembang yang sebagian penduduknya 

membudidayakan jamur tiram adalah Kecamatan Sukarami. Masyarakat di 

Kecamatan Sukarami melakukan budidaya jamur tiram sebagian tambahan 
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pendapatan, dimana sebagian besar masyarakat tersebut mimiliki latar belakang 

pekerjaan sebagai petani, pedagang, buruh, dan lain-lain. Pemanfaatan lahan sisa 

yang dimiliki di rumah masing-masing serta nilai jual yang cukup baik 

menjadikan pendorong bagi masyarakat untuk melakukan budidaya jamur tiram. 

Budidaya jamur tiram yang dilakukan oleh masyarakat dapat memberikan 

pendapatan tambahan, hal ini yang menyebabkan masyarakat semakin terdorong 

untuk mengembangkan budidaya jamur tiram, bahkan setiap tahun terjadi 

penambahan jumlah warga yang mulai membudidayakan jamur tiram, karena 

melihat pembudidaya sebelumnya yang sudah membudidayakan jamur tiram. 

Setiap tahunnya di Kecamatan Sukarami selalu mengalami perubahan yang 

mempengaruhi jumlah produksi jamur tiram. Sejalan perubahan tersebut, maka 

pendapatan pembudidaya akan ikut berubah, makin banyak jumlah produksi 

makin besar pula pendapatan yang diterima. Begitupun sebaliknya, apabila 

produksi menurun maka pendapatan yang diterima makin kecil. Namun demikian 

tingginya produksi suatu komoditas yang diperoleh per satuan luas lahan belum 

menjamin tingginya pendapatan ushatani jamur tiram yang dipengaruhi oleh harga 

yang diterima oleh petani dan biaya-biaya penggunaan input usahatani. Besarya 

produksi belum menjamin pula besarnya tingkat pendapatan. 

Pada tahun 2019-2020, pembudidaya juga menghadapi masalah yaitu 

dampak pandemi Covid-19 yang paling dirasakan pembudidaya jamur tiram 

adalah turunnya permintaan jamur tiram dipasar serta daya beli masyarakat yang 

juga menurun, hal ini tidak sebanding dengan biaya yang dikeluarkan 

pembudidaya dalam melakukan usahatani jamur tiram yang menyebabkan 

pembudidaya mengalami kerugian. Tidak sedikit pembudidaya jamur tiram yang 

terpakasa berhenti produksi sampai kondisi menjadi normal, namun ternyata 
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masih ada pembudidaya jamur tiram di Kecamatan Sukarami yang bertahan dalam 

arti masih tetap emperoleh keuntungan. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui dan 

menganalisis Usaha budidaya Jamur Tiram di Kecamatan Sukarami Kota 

Palembang 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian ini maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Berapa besar biaya produksi jamur tiram di kecamatan Sukarami kota 

Palembang? 

2. Berapa besar pendapatan ushatani jamur tiram di Kecamatan Sukarami 

kota Palembang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui seberapa besar biaya produksi jamur tiram di 

Kecamatan Sukarami Kota Palembang 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pendapatan usaha budidaya jamur 

tiram di Kecamatan Sukarami Kota Palembang 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Penelitian ini dapat memberikan gambaran dan informasi serta manfaat 

bagi petani atau pembudidaya jamur tiram di Kecamatan Sukarami Kota 

Palembang 

2. Penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi pemerintahan khususnya yang 

terkait dengan pembangunan pertanian dalam membuat kebijakan untuk 

para petani dalam mengusahakan budidaya jamur tiram. 
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